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Abstrak: Pengaruh keragaman dalam pendidikan telah mempengaruhi pergeseran dalam praktik pedagogis,
beralih dari kelas tradisional yang berpusat pada guru ke pendekatan pengajaran berbasis siswa. Pendekatan
pengajaran seperti itu yang telah mendapat tinjauan ekstensif dari para pendidik serta peneliti adalah
pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi telah dipraktikkan dalam berbagai konteks dengan
jenis siswa yang berbeda di seluruh dunia, dalam berbagai mata pelajaran akademik seperti bahasa,
matematika, dan sains. Secara bersamaan, para peneliti, dan praktisi, telah menunjukkan minat yang
meningkat dalam melakukan studi dalam praktik pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian-penelitian ini
berkontribusi pada perluasan penggunaan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran serta dalam
peningkatan praktik dan prestasi siswa. Tujuan penelitian ini membahas tren saat ini, yang meliputi bidang
studi, tujuan, metode, dan temuan. Penelitian ini merupakan Systematic Literature Review dengan pendekatan
PRISMA. Analisis data dilakukan dengan mengadopsi metode komparatif konstan. Berdasarkan hasil analisis
Systematic Literature Review dapat disimpulkan (1) sebagian besar penelitian pendekatan berdiferensiasi
berasal dari bidang Pendidikan namun tidak menyebutkan dengan pasti bidang studinya. Sebagian besar studi
dikontribusikan dari bidang studi Bahasa (2) Sebagian besar penelitian yang menggunakan pendekatan
kuntitatif berusaha menguji pengaruh pembelajaran berdiferensiasi pada prestasi siswa. Demikian pula, banyak
penelitian juga menggunakan prosedur kualitatif dalam mendokumentasikan praktik guru dalam pembelajaran
berdiferensiasi. Beberapa penelitian telah mencoba untuk mengeksplorasi motivasi, keterlibatan, atau sikap
siswa melalui pendekatan kuantitatif (3) Sebagian besar temuan pembelajaran berdiferensiai berkaitan dengan
praktik guru, persepsi guru dan prestasi siswa.
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Pendahuluan

Kebutuhan siswa di kelas sangat berbeda. Begitu pula dengan potensi siswa yang sangat
besar. Setiap siswa membutuhkan pembelajaran yang bermakna bagi mereka, sehingga guru
harus dapat memahami kebutuhan dan karakteristik khusus siswa di setiap kelas, yang berguna
bagi guru ketika mereka memutuskan proses pembelajaran terbaik untuk siswanya. Mengetahui
perbedaan kebutuhan dan karakteristik siswa dapat membantu guru menciptakan kesempatan
belajar yang berbeda bagi mereka. Pembelajaran dengan memperhatikan perbedaan siswa masih
jarang dilakukan di dalam kelas, guru lebih memilih melakukam pembelajaran dengan
keseragaman walaupun pada kenyataannya menghadapi perbedaan karakteristik siswa yang
berbeda satu sama lain dalam hal kemampuan kognitif, psikomotor dan sikap siswa.

Diferensiasi adalah topik hangat dalam pendidikan saat ini. Pembuat kebijakan dan
peneliti mendesak guru untuk merangkul keragaman dan menyesuaikan pengajaran mereka
dengan beragam kebutuhan belajar siswa di kelas. Hal ini memungkinkan kelompok siswa yang
beragam untuk dididik bersama, siswa tidak perlu berada pada titik yang sama dalam
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pembelajaran mereka, atau menerima instruksi yang sama dari guru (Unesco, 2017). Bagi banyak
pendidik, pembelajaran berdiferensiasi menawarkan kerangka kerja untuk mengatasi perbedaan
siswa sebagai komponen penting dari perencanaan instruksional (Tomlinson & Mctighe, 2006).
Pada tingkat paling dasar, pembelajaran berdiferensiasi berarti “mengguncang” apa yang terjadi
di kelas sehingga siswa memiliki banyak pilihan untuk menerima informasi, memahami ide, dan
mengungkapkan apa yang mereka pelajari. Dengan kata lain, kelas yang berdiferensiasi
memberikan jalan yang berbeda untuk memperoleh konten, memproses atau memahami ide, dan
mengembangkan produk sehingga setiap siswa dapat belajar secara efektif (Tomlinson, 2017).

Meskipun konsep pembelajaran berdiferensiasi cukup terkenal, para guru merasa sulit
untuk memahami bagaimana pembelajaran berdiferensiasi harus diterapkan di kelas mereka.
Dalam praktiknya, tidak semua guru secara optimal menyesuaikan pengajarannya dengan
perbedaan antara siswa di kelasnya, bahkan setelah mengajar selama beberapa tahun (van Geel
et al., 2022). Oleh karena itu diperlukan lebih banyak informasi tentang praktik yang efektif.
Tinjauan dan tentang praktik pembelajaran berdiferensiasi dalam pendidikan menunjukkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki beberapa potensi untuk meningkatkan hasil siswa
bila diterapkan dengan baik (Deunk et al., 2018). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalsis tren penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi yang meliputi bidang studi,
tujuan, metode, dan temuan.

Kajian Teori

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang memperhitungkan keragaman
peserta didik berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar. Tomlinson (2014)
menjelaskan bahwa strategi ini memberikan kesempatan bagi setiap siswa untuk belajar sesuai
dengan kebutuhan mereka melalui penyesuaian dalam konten, proses, produk, dan lingkungan
belajar. Penelitian van den Kieboom & Groleau (2022) menunjukkan bahwa calon guru
mengadaptasi isi pelajaran dengan berbagai pendekatan, mulai dari penyederhanaan materi bagi
siswa dengan kesiapan rendah hingga pemberian tantangan lebih kompleks bagi siswa yang lebih
mabhir. Selain itu, penelitian Herner-Patnode & Lee (2021) menegaskan bahwa diferensiasi dalam
strategi visual dan instruksi eksplisit dapat meningkatkan pemahaman siswa pada berbagai
tingkat kesiapan.

Minat siswa juga menjadi faktor krusial dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi.
Menurut Gervasoni et al. (2021) dan Brigandi et al. (2019), guru menggunakan data penilaian
untuk menyesuaikan materi ajar dengan minat individu siswa, yang terbukti meningkatkan
motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Pemahaman terhadap latar belakang
budaya siswa juga menjadi aspek penting dalam proses pembelajaran. Herner-Patnode & Lee
(2021) menyoroti bahwa menghubungkan materi ajar dengan pengalaman hidup siswa dapat
meningkatkan relevansi dan pemahaman mereka terhadap pelajaran. Sebagai contoh, dalam
lingkungan pedesaan, guru dapat memanfaatkan elemen kontekstual seperti pertanian dan
perdagangan lokal dalam pengajaran.

Profil belajar siswa turut memengaruhi efektivitas pembelajaran berdiferensiasi. Stollman
et al. (2021) menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa memungkinkan
mereka untuk menyesuaikan metode pengajaran secara lebih efektif. Faktor seperti lingkungan
belajar, preferensi kognitif, dan aspek emosional perlu diperhatikan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang optimal. Tomlinson (2014) menekankan bahwa diferensiasi konten
dapat dilakukan dengan menyediakan variasi tingkat kesulitan dalam materi ajar, sementara
diferensiasi proses dapat melibatkan penggunaan strategi pembelajaran yang beragam, seperti
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kerja kelompok, dukungan visual, dan pengulangan konsep bagi siswa yang membutuhkan
bantuan tambahan.

Selain itu, penilaian dalam pembelajaran berdiferensiasi memainkan peran penting dalam
mengukur kemajuan siswa. Maulana et al. (2020) menekankan pentingnya evaluasi berkala
menggunakan berbagai metode, seperti observasi, wawancara, dan diskusi dengan keluarga,
untuk memahami perkembangan belajar siswa secara menyeluruh. Letina (2021) menambahkan
bahwa variasi dalam bentuk tugas memungkinkan siswa menunjukkan pemahaman mereka
melalui cara yang sesuai dengan kelebihan mereka. Penelitian Ismajli & Imami-Morina (2018)
juga mengungkapkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses refleksi diri terhadap pembelajaran
mereka dapat meningkatkan hasil akademik secara signifikan.

Persepsi guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi menjadi fokus dalam berbagai
penelitian. Tobin & Tippett (2014), Dack (2019), serta Porta & Todd (2022) menemukan bahwa
guru melihat strategi ini sebagai pendekatan yang efektif dalam mendukung keberagaman siswa.
Namun, tantangan dalam implementasi, seperti keterbatasan waktu, sumber daya, dan
kompleksitas kurikulum, masih menjadi hambatan utama (Dack, 2019). Nepal et al. (2021)
menyoroti bahwa pemahaman yang terbatas mengenai konsep diferensiasi dapat menghambat
efektivitas penerapannya. Oleh karena itu, pelatihan yang berkelanjutan diperlukan untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam mengadaptasi strategi pembelajaran berdiferensiasi
(Moosa & Shareefa, 2019).

Dampak pembelajaran berdiferensiasi terhadap prestasi akademik siswa telah diteliti
secara luas. Alsalhi et al. (2021) menemukan bahwa pendekatan ini berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Mese &
Mede (2022) serta Magableh & Abdullah (2020) menunjukkan bahwa diferensiasi strategi
pengajaran meningkatkan keterampilan membaca dan berbicara siswa yang belajar bahasa
Inggris sebagai bahasa asing. Dalam bidang matematika, pendekatan ini terbukti meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan komunikasi matematis siswa (Kamarulzaman et al., 2021). Secara
keseluruhan, penelitian dalam kurun waktu 2013-2023 menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di
berbagai bidang studi.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yang dipilih
karena metode ini menerapkan kriteria ketat dalam pemilihan artikel yang akan ditelaah sehingga
dapat meminimalkan subjektivitas peneliti (Juliyanto, Marwoto, Iswari, Wiyanto, Nugroho, &
Mindyarto, 2021). Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai
tema-tema yang relevan dengan penelitian sebelumnya. Untuk menjamin validitas dan
transparansi dalam proses kajian literatur, penelitian ini mengadaptasi prinsip PRISMA yang
terdiri dari tahapan identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi (Moher, Liberati, Tetzlaff, &
Altman, 2009). Dengan demikian, setiap tahapan penelitian dilakukan secara sistematis agar hasil
yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Selanjutnya, dalam tahap penentuan kriteria kelayakan, ditetapkan bahwa artikel yang
digunakan sebagai sumber data harus berasal dari jurnal bereputasi. Oleh karena itu, kriteria
inklusi dan eksklusi diterapkan untuk menyaring artikel yang relevan. Kriteria inklusi meliputi
pembatasan artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 2013-2023 dan hanya mencakup
jurnal yang terindeks dalam database Scopus serta SINTA. Sementara itu, kriteria eksklusi
diberlakukan untuk menghindari penggunaan artikel yang tidak memenuhi standar penelitian,

Volume 3 Issue 1
Januari 2025; 4775-4792



4778
Widi Candika PakayA, Nurain Karnain, Ade Mahniar

seperti artikel review, artikel yang tidak menggunakan bahasa Inggris, serta artikel yang
merupakan review buku. Dengan menerapkan kriteria ini, penelitian memastikan bahwa sumber
data yang digunakan memiliki kualitas yang tinggi dan sesuai dengan kebutuhan analisis.

Untuk mendukung proses penyaringan artikel, strategi pencarian data dilakukan secara
sistematis. Pencarian difokuskan pada kata kunci "Differentiated Instruction" dengan batasan
jenis artikel, yakni hanya artikel penelitian. Selain itu, artikel yang dipilih harus diterbitkan paling
lama pada tahun 2013 agar tetap memenuhi unsur kebaruan. Strategi ini bertujuan untuk
mendapatkan artikel yang relevan dengan fokus penelitian serta memastikan bahwa data yang
dikumpulkan masih relevan dengan perkembangan terkini di bidang yang dikaji.

Setelah tahap pencarian, dilakukan proses pemilihan literatur berdasarkan relevansi judul
dan/atau abstrak yang memuat kata kunci “Differentiated Instruction”. Artikel yang telah
diunduh kemudian disaring kembali untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian.
Dari hasil seleksi tersebut, diperoleh sebanyak 98 artikel jurnal yang digunakan sebagai bahan
kajian. Seluruh proses pemilihan artikel ini divisualisasikan dalam diagram alir pencarian artikel
yang mengadaptasi prinsip PRISMA sebagaimana ditampilkan dalam Gambar 1. Dengan tahapan
yang sistematis ini, penelitian dapat menghasilkan analisis yang komprehensif dan berbasis bukti
yang kuat.

e 747 judul artikel dari Databased Scopus = 283,
] web of science = 164, Sciencedirect = 100,
% Taylor & Francis = 50, Proquest = 100,
g Emerald = 50
B
E Artikel dengan judul yang sama dihapus
o (N=259)
o
o
g Artikel dihapus karena tidak relevan dengan
’Eb tujuan penelitian (N=363)
=
T
= Artikel dengan teks lengkap (N = g4)
=
=

Gambar 1. Diagram Alur Pemilihan Artikel

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengadopsi metode komparatif
konstan yang dikemukakan oleh Boeije (2002). Metode ini diterapkan untuk memastikan bahwa
data yang dikumpulkan dapat dianalisis secara sistematis dan menyeluruh. Proses analisis
dilakukan melalui beberapa tahapan yang mencakup pengorganisasian data, reduksi data,
kategorisasi, sintesis, dan penyusunan hipotesis kerja. Dengan menggunakan pendekatan ini,
penelitian dapat mengidentifikasi pola-pola utama yang muncul dalam kajian literatur serta
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pembelajaran berdiferensiasi.
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Langkah pertama dalam analisis adalah mengorganisir data dengan menyortir serta
mengelompokkan artikel berdasarkan tahun publikasi. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
mengidentifikasi tren penelitian dalam kurun waktu tertentu sehingga dapat memberikan
gambaran perkembangan studi yang relevan. Setelah itu, data hasil review ditabulasi agar
mempermudah analisis dan interpretasi. Tabulasi ini memungkinkan penelitian untuk melihat
hubungan antarartikel serta menemukan keterkaitan antara berbagai temuan yang telah dikaji
sebelumnya.

Selanjutnya, artikel yang telah dikumpulkan dikategorikan berdasarkan empat kriteria
utama, yaitu bidang studi, tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan temuan yang diperoleh.
Kategorisasi ini bertujuan untuk mengklasifikasikan artikel secara lebih sistematis sehingga
analisis dapat dilakukan secara lebih terstruktur. Setelah data dikategorikan, penyajian hasil
dilakukan dengan mengacu pada kriteria tersebut, sehingga memudahkan dalam memahami
perbedaan dan persamaan di antara penelitian-penelitian yang telah dianalisis.

Pada tahap akhir, analisis difokuskan pada pencarian pola umum dalam pembelajaran
berdiferensiasi yang meliputi bidang studi, tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan
temuan yang diperoleh. Dengan mengidentifikasi pola ini, penelitian dapat memberikan
kontribusi yang lebih signifikan dalam memahami bagaimana pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi telah diterapkan dalam berbagai konteks. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya serta memberikan wawasan yang lebih luas mengenai
implementasi strategi pembelajaran berdiferensiasi di berbagai bidang studi.

Hasil Dan Pembahasan
1. Hasil
a. Bidang Studi

Kajian terbaru mengenai pembelajaran berdiferensiasi mengindikasikan bahwa penelitian
telah mencakup beragam bidang studi. Seperti yang disajikan dalam Tabel 1, mata pelajaran
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, yaitu: a) bahasa, b) matematika, c) sains, dan d)
bidang lainnya.

Tabel 1. Bidang studi dalam penelitian pembelajaran berdiferensiasi

Bidang Studi Topik Penulis

Bahasa Bahasa Inggris (Magableh & Abdullah, 2020b); (Mese & Mede, 2022); (Moswane et
al., 2021); (Sapan & Mede, 2022); (Chien, 2015); (Wong et al., 2023);
(Aikaterini & Makrina, 2022); (Karimi & Nazari, 2021); (Magableh &
Abdullah, 2020c¢); (Zélyomi, 2022); (Magableh & Abdullah, 2020a);
(Aliakbari & Haghighi, 2014)
Bahasa Turki (Yavuz, 2020)
Membaca (Ghaith & Awada, 2022); (Nusser & Gehrer, 2020); (Moswane et al.,
2021); (Magableh & Abdullah, 2021); (Suson et al., 2020); (Magableh
& Abdullah, 2022)
Matematika (van den Kieboom & Groleau, 2022); (Faber et al.,, 2018);
(Kamarulzaman et al., 2022); (Lai et al., 2020); (Hapsari et al., 2018);
(Herner-Patnode & Lee, 2021); (Onyishi & Sefotho, 2021); (Gervasoni
et al., 2021); (Prast et al., 2018); (Njagi, 2015); (Nurasiah et al., 2020);
(Kyeremeh et al., 2021); (Mellroth et al., 2021); (Hidayati, 2020);
(Marks et al., 2021); (Zerai et al.,, 2021); (Pozas et al., 2020);
(Kyeremeh et al., 2022)

Sains Sains (Tobin & Tippett, 2014); (Senturk, 2018); (Al-Shehri, 2020); (Balgan
et al., 2022); (Alsalhi et al., 2021); (Zerai et al., 2021); (Letina, 2021)
Fisika (Westbroek et al., 2020)
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Lainnya

Pendidikan

(Westbroek et al., 2020)
(Palieraki & Koutrouba, 2021)

(D’Intino & Wang, 2021); (Dack, 2019); (Johler & Krumsvik, 2022);
(Smets et al., 2022); (Maulana et al., 2020); (Brigandi et al., 2019);
(Letzel et al., 2020); (Ninkovi¢ et al., 2022); (Suprayogi et al., 2017);
(Nepal et al., 2021); (Whitley et al., 2019); (Shareefa, 2021); (Cha &
Ahn, 2014); (Ramli & Yusoff, 2020); (Ginja & Chen, 2020); (Zelalem
et al., 2022); (Porta & Todd, 2022); (Shareefa, 2023); (Heng, 2023);
(van Geel et al., 2019); (Hasanah et al., 2022); (Gheyssens et al., 2022);
(Dulfer et al., 2021); (Ismajli & Imami-Morina, 2018); (Stollman et al.,
2021); (Dixon et al., 2014); (Pozas et al., 2022); (Porta et al., 2022);
(Milinga et al., 2023); (Gibbs & Beamish, 2021); (Gheyssens et al.,
2020); (Melesse & Belay, 2022); (Pozas et al., 2021); (Strogilos et al.,
2021); (Letzel et al., 2023); (S. W. Y. Wan, 2016); (Gibbs, 2022);
(Malacapay, 2019); (De Neve & Devos, 2017); (Ruys et al., 2013);
(Gibbs, 2023); (De Neve & Devos, 2016); (Smets & Struyven, 2020);
(Gaitas et al., 2022); (Brevik et al., 2018); (Heng & Song, 2020); (S.
W.-Y. Wan, 2017); (Hiruy & Melesse, 2022); (Al-Shaboul et al., 2021);
(Moosa & Shareefa, 2019)

Kajian-kajian yang telah disebutkan sebelumnya mengenai pembelajaran berdiferensiasi
menunjukkan bahwa mayoritas penelitian berasal dari ranah pendidikan, meskipun tidak secara
spesifik menyebutkan bidang studinya. Namun, dapat diamati bahwa studi dalam bidang bahasa
memberikan kontribusi yang dominan. Hal ini menegaskan perlunya penelitian lebih lanjut yang
mengeksplorasi praktik pembelajaran berdiferensiasi dengan fokus pada pengajaran dan
pembelajaran di bidang selain bahasa.

b. Metode dan Tujuan Penelitian
Tabel 2. Metode dan Tujuan dalam penelitian pembelajaran berdiferensiasi

Metode Tujuan Penulis
Kualitatif Menyelidiki persepsi ~ (Tobin & Tippett, 2014); (Dack, 2019); (Nepal et al., 2021);
guru (Porta & Todd, 2022); (Hasanah et al., 2022); (Stollman et al.,
2021); (Milinga et al., 2023); (Gibbs & Beamish, 2021); (Karimi
& Nazari, 2021); (Ruys et al., 2013); (Gibbs, 2023); (Brevik et al.,
2018); (Heng & Song, 2020); (Zblyomi, 2022); (Zerai et al.,
2021)
Menyelidiki Praktik (D’Intino & Wang, 2021); (van den Kieboom & Groleau, 2022);
Guru (Strogilos et al., 2021); (Brigandi et al., 2019); (Westbroek et al.,
2020); (Shareefa, 2021); (Cha & Ahn, 2014); (Porta & Todd,
2022); (Herner-Patnode & Lee, 2021); (Moswane et al., 2021);
(van Geel et al., 2019); (Gervasoni et al.,, 2021); (Gibbs &
Beamish, 2021); (Mellroth et al., 2021); (Hidayati, 2020);
(Marks et al., 2021); (Gibbs, 2022); (De Neve & Devos, 2017);
(Smets & Struyven, 2020); (Gaitas et al., 2022); (Pozas et al.,
2020)
Self-efficacy Guru (Ramli & Yusoff, 2020); (Porta et al., 2022)
Mengeksplor motivasi  (Ghaith & Awada, 2022); (Hapsari et al., 2018); (Magableh &
siswa, keterlibatan, Abdullah, 2020c¢)
sikap
Kuantitatif Menguji pengaruh (Magableh & Abdullah, 2020a); (Mese & Mede, 2022); (Faber et

pembelajaran

al., 2018); (Kamarulzaman et al.,, 2022); (Al-Shehri, 2020);

berdiferensiasi pada (Nusser & Gehrer, 2020); (Lai et al., 2020); (Sapan & Mede,

prestasi siswa

2022); (Prast et al., 2018); (Njagi, 2015); (Nurasiah et al., 2020);
(Balgan et al., 2022); (Aikaterini & Makrina, 2022); (Suson et
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Mix-Method

Action
Research

Praktik Guru

Persepsi guru

Sikap Guru
Self-efficacy Guru

Mengeksplor motivasi
siswa, keterlibatan,
sikap

Menguji pengaruh
pembelajaran
berdiferensiasi pada
prestasi siswa
Praktik Guru

Persepsi guru

Self-efficacy Guru
Sikap Guru
Mengeksplor motivasi
siswa, keterlibatan,
sikap
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2016); (Moosa & Shareefa, 2019); (Letina, 2021)

(Gheyssens et al., 2022); (Ismajli & Imami-Morina, 2018);
(Moosa & Shareefa, 2019);

(Letzel et al., 2023)

(Zelalem et al., 2022); (Dixon et al., 2014); (Pozas et al., 2022);
(Moosa & Shareefa, 2019)

(Lai et al., 2020); (Onyishi & Sefotho, 2021); (Gheyssens et al.,
2022); (Sapan & Mede, 2022); (Ismajli & Imami-Morina, 2018);
(Melesse & Belay, 2022); (Pozas et al., 2021); (Wong et al.,
2023); (Aikaterini & Makrina, 2022); (Alsalhi et al., 2021)
(Magableh & Abdullah, 2021); (Yavuz, 2020); (Kyeremeh et al.,
2022)

(Johler & Krumsvik, 2022); (Whitley et al., 2019); (Shareefa,
2023); (Heng, 2023); (Gheyssens et al., 2020); (Kyeremeh et al.,
2021); (Hiruy & Melesse, 2022); (Al-Shaboul et al., 2021)
(Ginja & Chen, 2020); (Shareefa, 2023); (Chien, 2015); (S. W.-
Y. Wan, 2017); (Kyeremeh et al., 2022)

(S. W.Y. Wan, 2016)

(Letzel et al., 2020); (Whitley et al., 2019)

(Senturk, 2018)

(Smets et al., 2022); (Dulfer et al., 2021)
(Malacapay, 2019)
(Palieraki & Koutrouba, 2021)

Sebagian besar penelitian yang menggunakan pendekatan kuntitatif berusaha menguji

pengaruh pembelajaran berdiferensiasi pada prestasi siswa. Demikian pula, banyak penelitian
juga menggunakan prosedur kualitatif dalam mendokumentasikan praktik guru dalam
pembelajaran berdiferensiasi. Beberapa penelitian telah mencoba untuk mengeksplorasi
motivasi, keterlibatan, atau sikap siswa melalui pendekatan kuantitatif.

2. Pembahasan
a. Temuan yang berkaitan dengan praktik Guru

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, keragaman peserta didik dipertimbangkan
berdasarkan tiga aspek utama, yaitu kesiapan belajar, minat, dan profil belajar. Penelitian yang
dilakukan oleh van den Kieboom & Groleau (2022) menjelaskan bahwa calon guru menyesuaikan
isi pelajaran berdasarkan kesiapan belajar siswa dengan tiga pendekatan berbeda. Pertama, siswa
dengan kesiapan awal diberikan konten yang lebih mudah. Kedua, siswa dengan kesiapan awal
hingga lanjutan diberikan masalah sederhana yang berkembang ke tingkat lebih kompleks.
Ketiga, siswa dengan kesiapan lanjutan diberikan contoh yang lebih menantang. Selanjutnya,
penelitian Herner-Patnode & Lee (2021) mengungkapkan bahwa untuk siswa tingkat awal,
diberikan strategi visual untuk membantu pemahaman, sementara siswa tingkat lanjut bekerja
secara mandiri dengan tantangan tambahan yang diajukan dalam lembar kerja.
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Selain kesiapan belajar, minat siswa juga memainkan peran penting dalam pembelajaran
berdiferensiasi. Penelitian yang dilakukan oleh Gervasoni et al. (2021) dan Brigandi et al. (2019)
menyoroti bahwa guru menggunakan data penilaian untuk mengidentifikasi minat individu dan
menyesuaikan materi ajar berdasarkan minat tersebut. Penelitian Herner-Patnode & Lee (2021)
juga menekankan bahwa pemahaman terhadap latar belakang budaya siswa sangat penting dalam
merancang pembelajaran. Informasi mengenai latar belakang budaya, komunitas, dan
pengalaman hidup siswa digunakan untuk menghubungkan materi ajar dengan kehidupan
mereka sehari-hari. Misalnya, dalam komunitas pedesaan, guru menggunakan elemen seperti
uang, jagung, dan pertanian sebagai konteks pembelajaran karena relevan dengan pengalaman
siswa.

Selain itu, profil belajar siswa juga harus diperhatikan dalam pembelajaran berdiferensiasi.
Penelitian Herner-Patnode & Lee (2021) menggarisbawahi pentingnya menyesuaikan instruksi
berdasarkan cara belajar yang disukai siswa, lingkungan belajar, faktor emosional, preferensi
kecerdasan, jenis kelamin, serta aspek budaya. Hal ini sejalan dengan penelitian Stollman et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa pemahaman terhadap profil belajar memungkinkan guru untuk
menyesuaikan metode pengajaran guna meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Dalam praktiknya, guru mendemonstrasikan pemahaman konseptual terhadap konten,
proses, produk, dan lingkungan belajar dalam pembelajaran berdiferensiasi. Menurut Tomlinson
(2014), konten pelajaran harus mencerminkan kebutuhan siswa dengan memberikan akses yang
berbeda terhadap pengetahuan dan keterampilan. Guru dapat menyesuaikan konten dengan
tingkat kesulitan yang berbeda, misalnya menggunakan bilangan yang lebih kecil untuk siswa
yang memerlukan dukungan tambahan atau menghilangkan petunjuk dalam lembar kerja bagi
siswa yang lebih mahir. Herner-Patnode & Lee (2021) menegaskan bahwa strategi diferensiasi
semacam ini membantu memenuhi kebutuhan semua siswa, mulai dari yang membutuhkan
dukungan tambahan hingga yang memerlukan tantangan lebih besar.

Selain konten, proses pembelajaran juga disesuaikan dengan pendekatan yang beragam.
Guru menggunakan berbagai strategi diferensiasi, seperti kerja kelompok, dukungan visual dan
auditorial, pengontrolan kecepatan, serta pengajaran ulang dengan lebih banyak latihan
(Tomlinson, 2014). Sebagai contoh, siswa dengan tingkat pemahaman lebih rendah diberikan
kesempatan untuk menggunakan buku saat menjawab pertanyaan, sementara siswa yang lebih
mahir harus menjawab tanpa bantuan buku. Begitu pula dengan penyelesaian persamaan, di
mana siswa yang membutuhkan dukungan diberikan latihan bertahap, sedangkan siswa yang
lebih mahir langsung mengerjakan soal yang lebih kompleks. Guru juga mengatur pasangan
belajar antara siswa yang unggul dan siswa yang memerlukan bantuan agar pembelajaran lebih
efektif.

Produk sebagai bentuk penilaian puncak dalam pembelajaran berdiferensiasi
memungkinkan siswa menunjukkan pemahaman dan penerapan pengetahuan mereka.
Komponen lingkungan juga menjadi faktor penting dalam mendukung proses belajar, mencakup
ruang kelas, perabotan, serta sumber belajar yang digunakan (Tomlinson, 2014). Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi memerlukan desain penilaian yang
sistematis. Guru harus secara berkala mengevaluasi kemajuan belajar siswa (Maulana et al., 2020)
serta menggunakan berbagai metode, seperti observasi, wawancara, dan diskusi dengan keluarga
(Ismajli & Imami-Morina, 2018). Penilaian yang beragam akan memberikan kesempatan bagi
siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka melalui berbagai bentuk tugas (Letina, 2021).
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Selain temuan mengenai praktik guru, penelitian juga mengeksplorasi persepsi guru
terhadap pembelajaran berdiferensiasi. Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa guru melihat
pembelajaran berdiferensiasi sebagai pendekatan praktis yang mendukung keberagaman siswa di
kelas (Tobin & Tippett, 2014; Dack, 2019; Porta & Todd, 2022). Meskipun demikian, guru juga
menghadapi tantangan dalam mengimplementasikannya, termasuk keterbatasan waktu, sumber
daya, dan tuntutan kurikulum (Dack, 2019). Beberapa guru menunjukkan pemahaman yang
terbatas tentang konsep pembelajaran berdiferensiasi, yang mengakibatkan kesulitan dalam
penerapannya (Nepal et al., 2021). Oleh karena itu, pelatihan dan peningkatan kompetensi guru
dalam strategi pembelajaran berdiferensiasi sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas
implementasinya (Moosa & Shareefa, 2019).

Terakhir, penelitian mengenai dampak pembelajaran berdiferensiasi terhadap prestasi
siswa menunjukkan hasil yang signifikan. Penelitian Alsalhi et al. (2021) menemukan bahwa siswa
yang diajar dengan pendekatan ini menunjukkan peningkatan prestasi yang lebih baik
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa strategi ini
meningkatkan kemampuan membaca dan berbicara siswa EFL (Mese & Mede, 2022; Magableh &
Abdullah, 2020a). Dalam bidang matematika, pembelajaran berdiferensiasi terbukti
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi matematis siswa (Kamarulz aman et
al.,, 2022; Lai et al.,, 2020; Nurasiah et al.,, 2020). Bahkan, penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pencapaian akademik, tetapi juga keterlibatan siswa
dalam pembelajaran (Balgan et al., 2022). Oleh karena itu, pembelajaran berdiferensiasi menjadi
salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai bidang
studi.

b. Temuan yang berkaitan dengan persepsi guru.

Penelitian-penelitian yang mengeksplorasi persepsi guru dalam pembelajaran
berdiferensiasi mengungkapkan berbagai temuan. Penelitian yang dilakukan oleh (Tobin &
Tippett, 2014); (Dack, 2019); (Porta & Todd, 2022) menjelaskan bahwa guru memandang
pembelajaran berdiferensiasi sebagai pendekatan praktis untuk mengajar, mendukung siswa di
kelas dan sebagai kerangka pendidikan yang selaras dengan mereka. Pembelajaran berdiferensiasi
penting karena keragaman siswa di kelas dan guru perlu memperhatikan perbedaan individu
dalam praktik mereka (Gibbs & Beamish, 2021); (Karimi & Nazari, 2021); (Gibbs, 2023);
(Z6lyomi, 2022);. Namun, guru juga mengalami beberapa ketakutan dan rasa tidak aman terkait
dengan harapan baru tentang kinerja mereka, mengakui ketidakpastian tentang kemampuan
mereka untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi (Dack, 2019). Kurangnya waktu dan
sumber daya, bersama dengan kendala kurikuler, dipandang sebagai hambatan.

Para peserta menyadari bahwa mereka perlu membedakan pengajaran di kelas. Namun,
mereka menunjukkan pemahaman yang bervariasi tetapi sangat sempit tentang apa itu
diferensiasi dan bagaimana cara kerjanya (Nepal et al., 2021). Akibatnya, guru mengalami
kesulitan dalam mengimplementasikannya dalam praktik mereka (Stollman et al., 2021);
(Zolyomi, 2022). Menurut (Zerai et al., 2021) guru perlu dibelaki dengan keterampilan praktis
dan pengetahuan teoretis yang diperlukan untuk memodifikasi pengajaran mereka secara
fleksibel. Pengetahuan guru tentang pembelajaran berdiferensiasi akan berdampak signifikan
pada implementasi strategi mereka (Moosa & Shareefa, 2019). Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa terdapat dampak positif keseluruhan dari pelatihan terhadap kemampuan guru untuk
menggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Milinga et al., 2023) menjelaskan guru di sekolah
menganggap pembelajaran berdiferensiasi sebagai kemampuan guru untuk menunjukkan
keterbukaan pikiran atau memiliki keterampilan berpikir yang berbeda dalam menanggapi
kebutuhan belajar siswa. Berdasarkan pengalaman mengajar guru, para guru merasa bahwa
untuk menjadi efektif dalam pengajaran mereka, upaya mereka perlu fokus pada akhir silabus
untuk mengakomodasi kebutuhan belajar siswa. Dalam persiapan pelajaran, guru secara alami
cenderung melampaui batas-batas silabus mata pelajaran masing-masing sebagai sarana untuk
siap menanggapi pertanyaan kritis siswa yang mungkin diajukan selama penyampaian pelajaran.

c¢. Temuan yang berkaitan dengan prestasti siswa

Penelitian-penelitian yang mengeksplorasi prestasi siswa dalam pembelajaran
berdiferensiasi mengungkapkan berbagai temuan. Penelitian (Alsalhi et al., 2021) menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara kelompok yang diajarkan melalui
pembelajaran berdiferensiasi terhadap prestasti siswa.

Penelitian yang dilakukan (Magableh & Abdullah, 2020a) menjelaskan bahwa
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan pencapaian pemahaman membaca
siswa EFL (English as a foreign language). Pembelajaran berdiferensiasi juga meningkatkan
prestasi berbicara siswa EFL (English as a foreign language) & (Mese & Mede, 2022). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Sapan & Mede, 2022) & (Magableh & Abdullah, 2020b)
menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan prestasi Bahasa
Inggris siswa. Baik siswa maupun guru menganggap pembelajaran berdiferensiasi efektif dan
berguna saat belajar dan mengajar Bahasa Inggris. Penelitian (Yavuz, 2020) menunjukkan bahwa
penggunaan pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan prestasi Bahasa Turki siswa. Penelitian
(Suson et al., 2020); (Magableh & Abdullah, 2022); (Aliakbari & Haghighi, 2014); (Magableh &
Abdullah, 2021) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi di kelas memberikan hasil
yang baik terhadap pemahaman membaca.

Penelitian yang dilakukan oleh (Kamarulzaman et al., 2022) Hasilnya menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi secara statistik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap proses
berpikir matematis siswa. Penelitian lain yang dialakukan oleh (Lai et al., 2020) menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi secara signifikan bermanfaat dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Njagi, 2015) menunjukkan bahwa ketika anak laki-laki dan perempuan
dihadapkan pada pembelajaran berdiferensiasi, ada peningkatan prestasi dalam nilai matematika
mereka, namun jenis kelamin tidak mempengaruhi prestasi siswa dalam matematika ketika siswa
diajar menggunakan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian lain menjelaskan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
(Nurasiah et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh (Al-Shehri, 2020) menunjukkan peningkatan kinerja
akademik dari kelompok eksperimen, yang diajarkan menggunakan program pembelajaran
berdiferensiasi. Peserta mampu meningkatkan tingkat keterampilan berpikir kritis mereka dalam
sains. Prestasi akademik dan keterlibatan siswa meningkat sebesar 9,3 persen pada penerapan
pembelajaran berdiferensiasi (Balgan et al., 2022).

Kesimpulan
Penelitian yang ada telah mencoba mengeksplorasi praktik pembelajaran berdiferensiasi
dengan berbagai tujuan dan pendekatan penelitian, Sebagian besar tujuan penelitian dari studi
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ini bervariasi; mulai dari menyelidiki hasil belajar mengajar seperti prestasi, motivasi,
keterlibatan, sikap, persepsi guru, hingga praktik guru. Studi-studi ini, dengan demikian,
mengungkapkan efek positif atau negatif serta kesulitan yang ditimbulkan oleh pendekatan
pengajaran yaitu pembelajaran berdiferensiasi. Ini menjelaskan kurangnya studi yang berfokus
pada skenario pengajaran yang sebenarnya di kelas yaitu bagaimana cara yang
mendokumentasikan strategi diferensiasi aktual yang digunakan oleh guru. Dengan demikian,
sebuah penelitian yang berfokus pada penyelidikan praktik guru dalam pembelajaran
berdiferensiasi akan sangat bermanfaat tidak hanya dalam menjelaskan dampak relatifnya
terhadap hasil belajar siswa (sebagaimana diungkapkan dalam penelitian yang ada) tetapi juga
dapat menyoroti pada bagian mana implementasinya yang paling tepat dan memerlukan
perbaikan. Ketidakcukupan penelitian semacam itu yang berfokus pada penerapan pembelajaran
berdiferensiasi oleh guru mungkin disebabkan oleh tidak tersedianya instrumen penelitian
khusus atau terkait untuk mengumpulkan data untuk penelitian terkait yang menyelidi
pembelajaran berdiferensiasi. Tinjauan ini menemukan bahwa tidak ada instrumen penelitian
khusus yang digunakan, atau dikembangkan, untuk tujuan penelitian tertentu yang
mengeksplorasi praktik pembelajaran berdiferensiasi. Misalnya, sebagian besar penelitian
menyelidiki motivasi siswa mengumpulkan data berdasarkan persepsi guru terhadap siswa.
Kuesioner yang diperiksa sendiri akan sangat berguna dan nyaman untuk digunakan dalam
penelitian semacam itu. Dengan demikian, kuesioner khusus yang mengukur perspektif motivasi
siswa terhadap pembelajaran berdiferensiasi akan memberikan dampak yang lebih besar di
bidang pengajaran yang berbeda dan praktiknya. Pada catatan itu, penelitian masa depan dalam
pembelajaran  berdiferensiasi harus mengeksplorasi hubungan antara pembelajaran
berdiferensiasi seperti yang dilakukan oleh guru, dan memeriksa dampaknya terhadap hasil
belajar siswa misalnya. motivasi atau prestasi, berpedoman pada teori pendidikan yang sesuai dan
model diferensiasi.
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